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BIOGRAFI DAN PEMIKIRAN HAMKA TENTANG PENDIDIK DALAM 

PENDIDIKAN ISLAM 

 

A. Latar Belakang Sosial, Intelektual, dan Karir 

Haji Abdul Malik Karim Amarullah (HAMKA), lahir di Sungai Batang, Maninjau 

Sumatera Barat pada hari Ahad, tanggal 17 Februari 1908 M./13 Muharam 1326 H dari 

kalangan keluarga yang taat agama. Ayahnya adalah Haji Abdul Karim Amarullah atau 

sering disebut Haji Rasul bin Syekh Muhammad Amarullah bin Tuanku Abdullah Saleh. Haji 

Rasul merupakan salah seorang ulama yang pernah mendalami agama di Mekkah, pelopor 

kebangkitan kaum mudo dan tokoh Muhammadiyah di Minangkabau. Ia juga menjadi 

penasehat Persatuan Guru-Guru Agama Islam pada tahun 1920an; ia memberikan 

bantuannya pada usaha mendirikan sekolah Normal Islam di Padang pada tahun 1931; ia 

menentang komunisme dengan sangat gigih pada tahun 1920-an dan menyerang ordonansi 

guru pada tahun 1920 serta ordonansi sekolah liar tahun 1932.1 Sementara ibunya bernama 

Siti Shafiyah Tanjung binti Haji Zakaria (w. 1934). Dari geneologis ini dapat diketahui, 

bahwa ia berasal dari keturunan yang taat beragama dan memiliki hubungan dengan generasi 

pembaharu Islam di Minangkabau pada akhir abad XVIII dan awal abad XIX. Ia lahir dalam 

struktur masyarakat Minangkabau yang menganut sistem matrilineal. Oleh karna itu, dalam 

silsilah Minangkabau ia berasal dari suku Tanjung, sebagaimana suku ibunya.2 

Sejak kecil, Hamka menerima dasar-dasar agama dan membaca Al-Qur’an langsung 

dari ayahnya. Ketika usia 6 tahun tepatnya pada tahun 1914, ia dibawa ayahnya ke Padang 

panjang. Pada usia 7 tahun, ia kemudian dimasukkan ke sekolah desa yang hanya 

dienyamnya selama 3 tahun, karena kenakalannya ia dikeluarkan dari sekolah. Pengetahuan 

agama, banyak ia peroleh dengan belajar sendiri (autodidak). Tidak hanya ilmu agama, 

Hamka juga seorang otodidak dalam berbagai bidang ilmu pengetahuan seperti filsafat, 

sastra, sejarah, sosiologi dan politik, baik Islam maupun Barat. Dengan kemahiran bahasa 

Arabnya yang tinggi, ia dapat menyelidiki karya ulama dan pujangga besar di Timur Tengah 

                                                 
1 Deliar Noer, Gerakan Modern Islam Di Indonesia 1900-1942, (Jakarta: LP3ES Anggota IKAPI, 1985), 

Cet-3, hlm. 46. 
2 Samsul Nizar, Memperbincangkan Dinamika Intelektual dan Pemikiran Hamka tentang Pendidikan 

Islam, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008), hlm. 15-18 



seperti Zaki Mubarak, Jurji Zaidan, Abbas al-Aqqad, Mustafa al-Manfaluti dan Hussain 

Haikal. Melalui bahasa Arab juga, ia meneliti karya sarjana Perancis, Inggris dan Jerman 

seperti Albert Camus, William James, Sigmund Freud, Arnold Toynbee, Jean Paul Sartre, 

Karl Marx dan Pierre Loti.3  

Ketika usia Hamka mencapai 10 tahun, ayahnya mendirikan dan mengembangkan 

Sumatera Thawalib di Padang Panjang. Ditempat itulah Hamka mempelajari ilmu agama dan 

mendalami ilmu bahasa arab. Sumatera Thawalib adalah sebuah sekolah dan perguruan 

tinggi yang mengusahakan dan memajukan macam-macam pengetahuan berkaitan dengan 

Islam yang membawa kebaikan dan kemajuan di dunia dan akhirat. Awalnya Sumatera 

Thawalib adalah sebuah organisasi atau perkumpulan murid-murid atau pelajar mengaji di 

Surau Jembatan Besi Padang Panjang dan surau Parabek Bukittinggi, Sumatera Barat. 

Namun dalam perkembangannya, Sumatera Thawalib langsung bergerak dalam bidang 

pendidikan dengan mendirikan sekolah dan perguruan yang mengubah pengajian surau 

menjadi sekolah berkelas. 

Hamka kecil sangat gemar menonton film. Ia tergolong anak yang tingkat 

kenakalannya cukup memusingkan kepala. Ia suka keluyuran ke mana-mana, sering berbelok 

niat dari pergi ke surau menjadi ke gedung bioskop  untuk mengintip film bisu yang sedang 

diputar. Selain kenakalan tersebut, ia juga sering memanjat jambu milik orang lain, 

mengambil ikan di kolam orang, kalau kehendaknya tidak dituruti oleh kawannya, maka 

kawannya itu akan terus diganggunya. Pendeknya, hampir seluruh penduduk kampung 

sekeliling Padang Panjang tidak ada yang tidak kenal akan kenakalan Hamka.4 Tatkala 

usianya 12 tahun, kedua orang tuanya bercerai. Perceraian itu terjadi karena perbedaan 

pandangan dalam persoalan ajaran agama. Di pihak ayahnya adalah seorang pemimpin 

agama yang radikal, sedangkan di pihak ibunya adalah pemegang adat yang sangat kental 

seperti berjanji, randai, pencak, menyabung ayam dan sebagainya.5 Berzanji ialah suatu doa-

doa, puji-pujian dan penceritaan riwayat Nabi Muhammad saw yang dilafalkan dengan suatu 

irama atau nada yang biasa dilantunkan ketika kelahiran, khitanan, pernikahan dan maulid 

Nabi Muhammad saw. Isi Berzanji bertutur tentang kehidupan Muhammad, yang disebutkan 

berturut-turut yaitu silsilah keturunannya, masa kanak-kanak, remaja, pemuda, hingga 
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diangkat menjadi rasul. Di dalamnya juga mengisahkan sifat-sifat mulia yang dimiliki Nabi 

Muhammad, serta berbagai peristiwa untuk dijadikan teladan umat manusia. Adapun Randai 

dalam sejarah Minangkabau memiliki sejarah yang cukup panjang. Konon kabarnya randai 

sempat dimainkan oleh masyarakat Pariangan Padang Panjang ketika mesyarakat tersebut 

berhasil menangkap rusa yang keluar dari laut. Randai dalam masyarakat Minangkabau 

adalah suatu kesenian yang dimainkan oleh beberapa orang dalam artian berkelompok atau 

beregu, dimana dalam randai ini ada cerita yang dibawakan, seperti cerita Cindua Mato, 

Malin Deman, Anggun Nan Tongga, dan cerita rakyat lainnya. Randai ini bertujuan untuk 

menghibur masyarakat yang biasanya diadakan pada saat pesta rakyat atau pada hari raya 

Idul fitri. Randai ini dimainkan oleh pemeran utama yang akan bertugas menyampaikan 

cerita, pemeran utama ini bisa berjumlah satu orang, dua orang, tiga orang atau lebih 

tergantung dari cerita yang dibawakan, dan dalam membawakan atau memerankannya 

pemeran utama dilingkari oleh anggota-anggota lain yang bertujuan untuk menyemarakkan 

berlansungnya acara tersebut. Pada awalnya Randai adalah media untuk menyampaikan 

kabar atau cerita rakyat melalui gurindam atau syair yang didendangkan dan galombang (tari) 

yang bersumber dari gerakan-gerakan silat Minangkabau. Namun dalam perkembangannya 

Randai mengadopsi gaya penokohan dan dialog dalam sandiwara-sandiwara, seperti 

kelompok Dardanela. Jadi, Randai pada awalnya adalah media untuk menyampaikan cerita-

cerita rakyat, dan kurang tepat jika disebut sebagai Teater tradisi Minangkabau walaupun 

dalam perkembangannya Randai mengadopsi gaya bercerita atau dialog teater atau 

sandiwara. Sedangkan pencak; kata pencak berasal dari kata mancak atau dikatakan juga 

sebagai bungo silek (bunga silat) adalah berupa gerakan-gerakan tarian silat yang dipamerkan 

di dalam acara-acara adat atau acara-acara seremoni lainnya. Gerakan-gerakan untuk mancak 

diupayakan seindah dan sebagus mungkin karena untuk pertunjukan.  

Secara formal, pendidikan yang ditempuh Hamka tidaklah tinggi. Pada usia 8-15 

tahun, ia mulai belajar agama di sekolah Diniyyah School dan Sumatera Thawalib di Padang 

Panjang dan Parabek. Diantara gurunya adalah Syekh Ibrahim Musa Parabek, Engku Mudo 

Abdul Hamid, Sutan Marajo dan Zainuddin Labay el-Yunusy. Keadaan Padang Panjang pada 

saat itu ramai dengan penuntut ilmu agama Islam, di bawah pimpinan ayahnya sendiri. 

Pelaksanaan pendidikan waktu itu masih bersifat tradisional dengan menggunakan sistim 

halaqah. Pada tahun 1916, sistim klasikal baru diperkenalkan di Sumatera Thawalib 



Jembatan Besi. Hanya saja, pada saat itu sistim klasikal yang diperkenalkan belum memiliki 

bangku, meja, kapur dan papan tulis. Materi pendidikan masih berorientasi pada pengajian 

kitab-kitab klasik, seperti nahwu, sharaf, manthiq, bayan, fiqh, dan yang sejenisnya. 

Pendekatan pendidikan dilakukan dengan menekankan pada aspek hafalan. Pada waktu itu, 

sistim hafalan merupakan cara yang paling efektif bagi pelaksanaan pendidikan. Meskipun 

kepadanya diajarkan membaca dan menulis huruf arab dan latin, akan tetapi yang lebih 

diutamakan adalah mempelajari dengan membaca kitab-kitab arab klasik dengan standar 

buku-buku pelajaran sekolah agama rendah di Mesir. Pendekatan pelaksanaan pendidikan 

tersebut tidak diiringi dengan belajar menulis secara maksimal. Akibatnya banyak diantara 

teman-teman Hamka yang fasih membaca kitab, akan tetapi tidak bisa menulis dengan baik. 

Meskipun tidak puas dengan sistim pendidikan waktu itu, namun ia tetap mengikutinya 

dengan seksama. Di antara metode yang digunakan guru-gurunya, hanya metode pendidikan 

yang digunakan Engku Zainuddin Labay el-Yunusy yang menarik hatinya. Pendekatan yang 

dilakukan Engku Zainuddin, bukan hanya mengajar (transfer of knowledge), akan tetapi juga 

melakukan proses ’mendidik’ (transformation of value). Melalui Diniyyah School Padang 

Panjang yang didirikannya, ia telah memperkenalkan bentuk lembaga pendidikan Islam 

modern dengan menyusun kurikulum pendidikan yang lebih sistematis, memperkenalkan 

sistim pendidikan klasikal dengan menyediakan kursi dan bangku tempat duduk siswa, 

menggunakan buku-buku di luar kitab standar, serta memberikan ilmu-ilmu umum seperti, 

bahasa, matematika, sejarah dan ilmu bumi.6 Wawasan Engku Zainuddin yang demikian 

luas, telah ikut membuka cakrawala intelektualnya tentang dunia luar. Bersama dengan 

Engku Dt. Sinaro, Engku Zainuddin memiliki percetakan dan perpustakaan sendiri dengan 

nama Zinaro. Pada awalnya, ia hanya diajak untuk membantu melipat-lipat kertas pada 

percetakan tersebut. Sambil bekerja, ia diijinkan untuk membaca buku-buku yang ada di 

perpustakaan tersebut. Di sini, ia memiliki kesempatan membaca bermacam-macam buku, 

seperti agama, filsafat dan sastra. Melalui kemampuan bahasa sastra dan daya ingatnya yang 

cukup kuat, ia mulai berkenalan dengan karya-karya filsafat Aristoteles, Plato, Pythagoras, 

Plotinus, Ptolemaios, dan ilmuan lainnya. Melalui bacaan tersebut, membuat cakrawala 

pemikirannya semakin luas.7 
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Dengan banyak membaca buku-buku tersebut, membuat Hamka semakin kurang puas 

dengan pelaksanaan pendidikan yang ada. Kegelisahan intelektual yang dialaminya itu telah 

menyebabkan ia berhasrat untuk merantau guna menambah wawasannya. Oleh karnanya, di 

usia yang sangat muda Hamka sudah melalang buana. Tatkala usianya masih 16 tahun, 

tapatnya pada tahun 1924, ia sudah meninggalkan Minangkabau menuju Jawa; Yogyakarta. 

Ia tinggal bersama adik ayahnya, Ja’far Amrullah. Di sini Hamka belajar dengan Ki Bagus 

Hadikusumo, R. M. Suryopranoto, H. Fachruddin, HOS. Tjokroaminoto, Mirza Wali Ahmad 

Baig, A. Hasan Bandung, Muhammad Natsir, dan AR. St. Mansur.8 Di Yogyakarta Hamka 

mulai berkenalan dengan Serikat Islam (SI). Ide-ide pergerakan ini banyak mempengaruhi 

pembentukan pemikiran Hamka tentang Islam sebagai suatu yang hidup dan dinamis. Hamka 

mulai melihat perbedaan yang demikian nyata antara Islam yang hidup di Minangkabau, 

yang terkesan statis, dengan Islam yang hidup di Yogyakarta, yang bersifat dinamis. Di 

sinilah mulai berkembang dinamika pemikiran keIslaman Hamka. Perjalanan ilmiahnya 

dilanjutkan ke Pekalongan, dan belajar dengan iparnya, AR. St. Mansur, seorang tokoh 

Muhammadiyah. Hamka banyak belajar tentang Islam dan juga politik. Di sini pula Hamka 

mulai berkenalan dengan ide pembaruan Jamaluddin Al-Afghani, Muhammad Abduh, 

Rasyid Ridha yang berupaya mendobrak kebekuan umat. Rihlah Ilmiah yang dilakukan 

Hamka ke pulau Pulau Jawa selama kurang lebih setahun ini sudah cukup mewarnai 

wawasannya tentang dinamika dan universalitas Islam. Dengan bekal tersebut, Hamka 

kembali pulang ke Maninjau (pada tahun 1925) dengan membawa semangat baru tentang 

Islam.9 Ia kembali ke Sumatera Barat bersama AR. st. Mansur. Di tempat tersebut, AR. St. 

Mansur menjadi mubaligh dan penyebar Muhammadiyah, sejak saat itu Hamka menjadi 

pengiringnya dalam setiap kegiatan kemuhammadiyahan.10 

Berbekal pengetahuan yang telah diperolehnya, dan dengan maksud ingin 

memperkenalkan semangat modernis tentang wawasan Islam, ia pun membuka kursus pidato 

di Padang Panjang. Hasil kumpulan pidato ini kemudian ia cetak dalam sebuah buku dengan 

judul Khatib Al-Ummah. Selain itu, Hamka banyak menulis pada majalah Seruan Islam, dan 

menjadi koresponden di harian Pelita Andalas. Hamka juga diminta untuk membantu pada 
                                                 

8 M. Dawam Rahardjo, Intelektual Inteligensi dan Perilaku Politik Bangsa, (Bandung: Mizan, 1993), hlm. 
201-202 

9 A. Susanto, Pemikiran Pendidikan Islam, (Jakarta: Amzah, 2009), Cet. 1, hlm. 101 
10 H. Rusydi, Pribadi Dan Martabat Buya Prof. DR. Hamka, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1983), Cet-2, hlm. 
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harian Bintang Islam dan Suara Muhammadiyyah di Yogyakarta. Berkat kepiawaian Hamka 

dalam menulis, akhirnya ia diangkat sebagai pemimpin majalah Kemajuan Zaman. Dua 

tahun setelah kembalinya dari Jawa (1927), Hamka pergi ke Mekkah untuk menunaikan 

ibadah haji. Kesempatan ibadah haji itu ia manfaatkan untuk memperluas pergaulan dan 

bekerja. Selama enam bulan ia bekerja di bidang percetakan di Mekkah. Sekembalinya dari 

Mekkah, ia tidak langsung pulang ke Minangkabau, akan tetapi singgah di Medan untuk 

beberapa waktu lamanya. Di Medan inilah peran Hamka sebagai intelektual mulai terbentuk. 

Hal tersebut bisa kita ketahui dari kesaksian Rusydi Hamka, salah seorang puteranya; ”Bagi 

Buya, Medan adalah sebuah kota yang penuh kenangan. Dari kota ini ia mulai melangkahkan 

kakinya menjadi seorang pengarang yang melahirkan sejumlah novel dan buku-buku agama, 

falsafah, tasawuf, dan lain-lain. Di sini pula ia memperoleh sukses sebagai wartawan dengan 

Pedoman Masyarakat. Tapi di sini pula, ia mengalami kejatuhan yang amat menyakitkan, 

hingga bekas-bekas luka yang membuat ia meninggalkan kota ini menjadi salah satu pupuk 

yang menumbuhkan pribadinya di belakang hari”. Di Medan ia mendapat tawaran dari Haji 

Asbiran Ya’kub dan Muhammad Rasami, bekas sekretaris Muhammdiyah Bengkalis untuk 

memimpin majalah mingguan Pedoman Masyarakat. Meskipun mendapatkan banyak 

rintangan dan kritikan, sampai tahun 1938 peredaran majalah ini berkembang cukup pesat, 

bahkan oplahnya mencapai 4000 eksemplar setiap penerbitannya. Namun ketika Jepang 

datang, kondisinya jadi lain. Pedoman Masyarakat dibredel, aktifitas masyarakat diawasi, 

dan bendera merah putih dilarang dikibarkan. Kebijakan Jepang yang merugikan tersebut 

tidak membuat perhatiannya untuk mencerdaskan bangsa luntur, terutama melalui dunia 

jurnalistik. Pada masa pendudukan Jepang, ia masih sempat menerbitkan majalah Semangat 

Islam. Namun kehadiran majalah ini tidak bisa menggantikan kedudukan majalah Pedoman 

Masyarakat yang telah melekat di hati rakyat. Di tengah-tengah kekecewaan massa terhadap 

kebijakan Jepang, ia memperoleh kedudukan istimewa dari pemerintah Jepang sebagai 

anggota Syu Sangi Kai atau Dewan Perwakilan Rakyat pada tahun 1944. Sikap kompromistis 

dan kedudukannya sebagai ”anak emas” Jepang telah menyebabkan Hamka terkucil, dibenci 

dan dipandang sinis oleh masyarakat. Kondisi yang tidak menguntungkan ini membuatnya 

meninggalkan Medan dan kembali ke Padang Panjang pada tahun 1945.11 
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Di Padang Panjang, seolah tidak puas  dengan berbagai upaya pembaharuan 

pendidikan yang telah dilakukannya di Minangkabau, ia mendirikan sekolah dengan nama 

Tabligh School.12 Sekolah ini didirikan untuk mencetak mubaligh Islam dengan lama 

pendidikan dua tahun. Akan tetapi, sekolah ini tidak bertahan lama karna masalah 

operasional; Hamka ditugaskan oleh Muhammadiyyah ke Sulawesi Selatan. Dan baru pada 

konggres Muhammadiyah ke-11 yang digelar di Maninjau, maka diputuskan untuk 

melanjutkan sekolah Tabligh School ini dengan mengganti nama menjadi Kulliyyatul 

Muballighin dengan lama belajar tiga tahun. Tujuan lembaga ini pun tidak jauh berbeda 

dengan Tabligh School, yaitu menyiapkan mubaligh yang sanggup melaksanakan dakwah 

dan menjadi khatib, mempersiapkan guru sekolah menengah tingkat Tsanawiyyah, serta 

membentuk kader-kader pimpinan Muhammadiyah dan pimpinan masyarakat pada 

umumnya.13 

Hamka merupakan koresponden di banyak majalah dan seorang yang amat produtif 

dalam berkarya. Hal ini sesuai dengan penilaian Prof. Andries Teew, seorang guru besar 

Universitas Leiden dalam bukunya yang berjudul Modern Indonesian Literature I. 

Menurutnya, sebagai pengarang, Hamka adalah penulis yang paling banyak tulisannya, yaitu 

tulisan yang bernafaskan Islam berbentuk sastra.14 Untuk menghargai jasa-jasanya dalam 

penyiaran Islam dengan bahasa Indonesia yang indah itu, maka pada permulaan tahun 1959 

Majelis Tinggi University Al Azhar Kairo memberikan gelar Ustaziyah Fakhiriyah (Doctor 

Honoris Causa) kepada Hamka. Sejak itu ia menyandang titel ”Dr” di pangkal namanya. 

Kemudian pada 6 Juni 1974, kembali ia memperoleh gelar kehormatan tersebut dari 

Universitas Kebangsaan Malaysia pada bidang kesusastraan, serta gelar Professor dari 

universitas Prof. Dr. Moestopo. Kesemuanya ini diperoleh berkat ketekunannya yang tanpa 

mengenal putus asa untuk senantiasa memperdalam ilmu pengetahuan.15 Ia juga 

mendapatkan Gelar Datuk Indono dan Pengeran Wiroguno dari pemerintah Indonesia. 

Secara kronologis, karir Hamka yang tersirat dalam perjalanan hidupnya adalah 

sebagai berikut: 

                                                 
12 Mardjani Tamin, Sejarah Pendidikan Daerah Sumatera Barat, (Jakarta: Dep P dan K RI., 1997), hlm. 
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13 A. Susanto, op. cit., hlm.  102 
14 Sides Sudyarto DS, Hamka, ”Realisme Religius”, dalam Hamka, Hamka di Mata Hati Umat, (Jakarta: 

Sinar Harapan, 1984), hlm. 139 
15 Hamka, Tasauf Modern, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1987), hlm. XIX 



1. Pada tahun 1927 Hamka memulai karirnya sebagai guru Agama di Perkebunan Medan 

dan guru Agama di Padang Panjang. 16 

2. Pendiri sekolah Tabligh School, yang kemudian diganti namanya menjadi Kulliyyatul 

Muballighin (1934-1935). Tujuan lembaga ini adalah menyiapkan mubaligh yang 

sanggup melaksanakan dakwah dan menjadi khatib, mempersiapkan guru sekolah 

menengah tingkat Tsanawiyyah, serta membentuk kader-kader pimpinan Muhammadiyah 

dan pimpinan masyarakat pada umumnya. 

3. Ketua Barisan Pertahanan Nasional, Indonesia (1947), Konstituante melalui partai 

Masyumi dan menjadi pemidato utama dalam Pilihan Raya Umum (1955).  

4. Koresponden pelbagai majalah, seperti Pelita Andalas (Medan), Seruan Islam (Tanjung 

Pura), Bintang Islam dan Suara Muhammadiyah (Yogyakarta), Pemandangan dan Harian 

Merdeka (Jakarta). 

5. Pembicara konggres Muhammadiyah ke 19 di Bukittinggi (1930) dan konggres 

Muhammadiyah ke 20 (1931). 

6. Anggota tetap Majelis Konsul Muhammadiyah di Sumatera Tengah (1934). 

7. Pendiri Majalah al-Mahdi (Makassar, 1934) 

8. Pimpinan majalah Pedoman Masyarakat (Medan, 1936) 

9. Menjabat anggota Syu Sangi Kai atau Dewan Perwakilan Rakyat pada pemerintahan 

Jepang (1944). 

10. Ketua konsul Muhammadiyah Sumatera Timur (1949). 

11. Pendiri majalah Panji Masyarakat (1959), majalah ini dibrendel oleh pemerintah karna 

dengan tajam mengkritik konsep demikrasi terpimpin dan memaparkan pelanggaran-

pelanggaran konstitusi yang telah dilakukan Soekarno. Majalah ini diterbitkan kembali 

pada pemerintahan Soeharto. 

12. Memenuhi undangan pemerintahan Amerika (1952), anggota komisi kebudayaan di 

Muangthai (1953), menghadiri peringatan mangkatnya Budha ke-2500 di Burma (1954), 

di lantik sebagai pengajar di Universitas Islam Jakarta pada tahun 1957 hingga tahun 

1958, di lantik menjadi Rektor perguruan tinggi Islam dan Profesor Universitas Mustapo, 

Jakarta. menghadiri Konferensi Islam di Lahore (1958), menghadiri Konferensi Negara-

Negara Islam di Rabat (1968), Muktamar Masjid di Makkah (1976), Seminar tentang 
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Islam dan Peradapan di Kuala Lumpur, menghadiri peringatan 100 tahun Muhammad 

Iqbal di Lahore, dan Konferensi ulama di Kairo (1977), Badan pertimbangan kebudayaan 

kementerianPP dan K, Guru besar perguruan tinggi Islam di Universitas Islam di 

Makassar. 

13. Departemen Agama pada masa KH Abdul Wahid Hasyim, Penasehat Kementerian 

Agama, Ketua Dewan Kurator PTIQ. 

14. Imam Masjid Agung Kebayoran Baru Jakarta, yang kemudian namanya diganti oleh 

Rektor Universitas Al-Azhar Mesir, Syaikh Mahmud Syaltut menjadi Masjid Agung Al-

Azhar. Dalam perkembangannya, Al-Azhar adalah pelopor sistim pendidikan Islam 

modern yang punya cabang di berbagai kota dan daerah, serta menjadi inspirasi bagi 

sekolah-sekolah modern berbasis Islam. Lewat mimbarnya di Al-Azhar, Hamka 

melancarkan kritik-kritiknya terhadap demokrasi terpimpin yang sedang digalakkan oleh 

Soekarno Pasca Dekrit Presiden tahun 1959. Karena dianggap berbahaya, Hamka pun 

dipenjarakan Soekarno pada tahun 1964. Ia baru dibebaskan setelah Soekarno runtuh dan 

orde baru lahir, tahun 1967. Tapi selama dipenjara itu, Hamka berhasil menyelesaikan 

sebuah karya monumental, Tafsir Al-Azhar 30 juz. 

15. Ketua MUI (1975-1981), Buya Hamka, dipilih secara aklamasi dan tidak ada calon lain 

yang diajukan untuk menjabat sebagai ketua umum dewan pimpinan MUI. Ia dipilih 

dalam suatu musyawarah, baik oleh ulama maupun pejabat.17 Namun di tengah tugasnya, 

ia mundur dari jabatannya karna berseberangan prinsip dengan pemerintah yang ada. Hal 

ini terjadi ketika menteri agama, Alamsyah Ratu Prawiranegara mengeluarkan fatwa 

diperbolehkannya umat Islam menyertai peringatan natal bersama umat Nasrani dengan 

alasan menjaga kerukunan beragama, Hamka secara tegas mengharamkan dan mengecam 

keputusan tersebut. Meskipun pemerintah mendesak agar ia menarik fatwanya, ia tetap 

dalam pendiriannya. Karena itu, pada tanggal 19 Mei 1981 ia memutuskan untuk 

melepaskan jabatannya sebagai ketua MUI. 

Hamka merupakan salah seorang tokoh pembaharu Minangkabau ysng berupaya 

menggugah dinamika umat dan mujaddid yang unik. Meskipun hanya sebagai produk 

pendidikan tradisional, namun ia merupakan seorang intelektual yang memiliki wawasan 

generalistik dan modern. Hal ini nampak pada pembaharuan pendidikan Islam yang ia 
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perkenalkan melalui Masjid Al-Azhar yang ia kelola atas permintaan pihak yayasan melalui 

Ghazali Syahlan dan Abdullah Salim. Hamka menjadikan Masjid Al-Azhar bukan hanya 

sebagai institusi keagamaan, tetapi juga sebagai lembaga sosial, yaitu (1) Lembaga 

Pendidikan (Mulai TK Islam sampai Perguruan Tinggi Islam). (2) Badan Pemuda. Secara 

berkala, badan ini menyelenggarakan kegiatan pesantren kilat, seminar, diskusi, olah raga, 

dan kesenian. (3). Badan Kesehatan. Badan ini menyelenggarakan dua kegiatan, yaitu; 

poliklinik gigi dan poliklinik umum yang melayani pengobatan untuk para siswa, jemaah 

masjid, maupun masyarakat umum. (4). Akademi, Kursus, dan Bimbingan Masyarakat. Di 

antara kegiatan badan ini adalah mendirikan Akademi Bahasa Arab, Kursus Agama Islam, 

membaca Al-Qur’an, manasik haji, dan pendidikan kader muballigh.18 Di masjid tersebut 

pula, atas permintaan Hamka, dibangun perkantoran, aula, dan ruang-ruang belajar untuk 

difungsikan sebagai media pendidikan dan sosial. Ia telah mengubah wajah Islam yang sering 

kali dianggap ’marginal’ menjadi suatu agama yang sangat ’berharga’. Ia hendak menggeser 

persepsi ’kumal’ terhadap kiyai dalam wacana yang eksklusif, menjadi pandangan yang 

insklusif, respek dan bersahaja. Bahkan, beberapa elit pemikir dewasa ini merupakan orang-

orang yang pernah dibesarkan oleh Masjid Al-Azhar. Beberapa diantaranya adalah Nurcholis 

Madjid, Habib Abdullah, Jimly Assidiqy, Syafii Anwar, Wahid Zaini, dan lain-lain.  

Beberapa pandangan Hamka tentang pendidikan adalah, bahwa pendidikan sekolah 

tak bisa lepas dari pendidikan di rumah. Karena menurutnya, komunikasi antara sekolah dan 

rumah, yaitu antara orang tua dan guru harus ada. Untuk mendukung hal ini, Hamka 

menjadikan Masjid Al-Azhar sebagai tempat bersilaturrahmi antara guru dan orang tua untuk 

membicarakan perkembangan peserta didik. Dengan adanya sholat jamaah di masjid, maka 

antara guru, orang tua dan murid bisa berkomunikasi secara langsung. ”Kalaulah rumahnya 

berjauhan, akan bertemu pada hari Jum’at”, begitu tutur Hamka.19 

Pada tanggal 24 Juli 1981, Hamka telah puang ke rahmatullah. Jasa dan pengaruhnya 

masih terasa sehingga kini dalam memartabatkan agama Islam.20 Hamka bukan saja sebagai 

pujangga, wartawan, ulama, dan budayawan, tapi juga seorang pemikir pendidikan yang 

pemikirannya masih relevan dan baik untuk diberlakukan dengan zaman sekarang.  
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B. Karya-karya Hamka 

Sebagai seorang yang berpikiran maju, Hamka tidak hanya merefleksikan 

kemerdekaan berpikirnya melalui berbagai mimbar dalam cerama agama, tetapi ia juga 

menuangkannya dalam berbagai macam karyanya berbentuk tulisan. Orientasi pemikirannya 

meliputi berbagai disiplin ilmu, seperti teologi, tasawuf, filsafat, pendidikan Islam, sejarah 

Islam, fiqh, sastra dan tafsir. Sebagai penulis yang sangat produktif, Hamka menulis puluhan 

buku yang tidak kurang dari 103 buku. Beberapa di antara karya-karyanya adalah sebagai 

berikut: 

1. Tasawuf modern (1983), pada awalnya, karyanya ini merupakan kumpulan artikel yang 

dimuat dalam majalah Pedoman Masyarakat antara tahun 1937-1937. Karena tuntutan 

masyarakat, kumpulan artikel tersebut kemudian dibukukan. Dalam karya 

monumentalnya ini, ia memaparkan pembahasannya ke dalam XII bab. Buku ini diawali 

dengan penjelasan mengenai tasawuf. Kemudian secara berurutan dipaparkannya pula 

pendapat para ilmuwan tentang makna kebahagiaan, bahagia dan agama, bahagia dan 

utama, kesehatan jiwa dan badan, harta benda dan bahagia, sifat qonaah, kebahagiaan 

yang dirasakan rosulullah, hubungan ridho dengan keindahan alam, tangga bahagia, 

celaka, dan munajat kepada Allah. Karyanya yang lain yang membicarakan tentang 

tasawuf adalah ”Tasawuf; Perkembangan Dan Pemurniaannya”. Buku ini adalah 

gabungan dari dua karya yang pernah ia tulis, yaitu ”Perkembangan Tasawuf Dari Abad 

Ke Abad” dan ”Mengembalikan Tasawuf Pada Pangkalnya”. 

2. Lembaga Budi (1983). Buku ini ditulis pada tahun 1939 yang terdiri dari XI bab. 

peMbicaraannya meliputi; budi yang mulia, sebab budi menjadi rusak, penyakit budi, 

budi orang yang memegang pemerintahan, budi mulia yang seyogyanya dimiliki oleh 

seorang raja (penguasa), budi pengusaha, budi saudagar, budi pekerja, budi ilmuwan, 

tinjauan budi, dan percikan pengalaman. secara tersirat, buku ini juga berisi tentang 

pemikiran Hamka terhadap pendidikan Islam, termasuk pendidik. 

3. Falsafah Hidup (1950). Buku ini terdiri atas IX bab. Ia memulai buku ini dengan 

pemaparan tentang makna kehidupan. Kemudian pada bab berikutnya, dijelaskan pula 

tentang ilmu dan akal dalam berbagai aspek dan dimensinya. Selanjutnya ia 



mengetengahkan tentang undang-undang alam atau sunnatullah. Kemudian tentang adab 

kesopanan, baik secara vertikal maupun horizontal. Selanjutnya makna kesederhanaan 

dan bagaimana cara hidup sederhana menurut Islam. Ia juga mengomentari makna berani 

dan fungsinya bagi kehidupan manusia, selanjutnya tentang keadilan dan berbagai 

dimensinya, makna persahabatan, serta bagaimana mencari dan membina persahabatan. 

Buku ini diakhiri dengan membicarakan Islam sebagai pembentuk hidup. Buku ini pun 

merupakan salah satu alat yang Hamka gunakan untuk mengekspresikan pemikirannya 

tentang pendidikan Islam.  

4. Lembaga Hidup (1962). Dalam bukunya ini, ia mengembangkan pemikirannya dalam XII 

bab. Buku ini berisi tentang berbagai kewajiban manusia kepada Allah, kewajiban 

manusia secara sosial, hak atas harta benda, kewajiban dalam pandangan seorang muslim, 

kewajiban dalam keluarga, menuntut ilmu, bertanah air, Islam dan politik, Al-Qur’an 

untuk zaman modern, dan tulisan ini ditutup dengan memaparkan sosok nabi 

Muhammad. Selain Lembaga Budi dan Falsafah Hidup, buku ini juga berisi tentang 

pendidikan secara tersirat. 

5. Pelajaran Agama Islam (1952). Buku ini terbagi dalam IX bab. Pembahasannya meliputi; 

manusia dan agama, dari sudut mana mencari Tuhan, dan rukun iman. 

6. Tafsir Al-Azhar Juz 1-30. Tafsir Al-Azhar merupakan karyanya yang paling monumental. 

Buku ini mulai ditulis pada tahun 1962. Sebagian besar isi tafsir ini diselesaikan di dalam 

penjara, yaitu ketika ia menjadi tahanan antara tahun 1964-1967. Ia memulai penulisan 

Tafsir Al-Azhar dengan terlebih dahulu menjelaskan tentang i’jaz Al-Qur’an. Kemudian 

secara berturut-turut dijelaskan tentang i’jaz Al-Qur’an, isi mukjizat Al-Qur’an, haluan 

tafsir, alasan penamaan tafsir Al-Azhar, dan nikmat Illahi. Setelah memperkenalkan 

dasar-dasar untuk memahami tafsir, ia baru mengupas tafsirnya secara panjang lebar. 

7. Ayahku; Riwayat Hidup Dr. Haji Amarullah dan Perjuangan Kaum Agama di Sumatera 

(1958). Buku ini berisi tentang kepribadian dan sepak terjang ayahnya, Haji Abdul Karim 

Amrullah atau sering disebut Haji Rosul. Hamka melukiskan perjuangan umat pada 

umumnya dan khususnya perjuangan ayahnya, yang oleh Belanda diasingkan ke 

Sukabumi dan akhirnya meninggal dunia di Jakarta tanggal 2 Juni 1945.21 
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8. Kenang-kenangan Hidup Jilid I-IV (1979). Buku ini merupakan autobiografi Hamka. 

9. Islam dan Adat Minangkabau (1984). Buku ini merupakan kritikannya terhadap adat dan 

mentalitas masyarakatnya yang dianggapnya tak sesuai dengan perkembangan zaman.  

10. Sejarah umat Islam Jilid I-IV (1975). Buku ini merupakan upaya untuk memaparkan 

secara rinci sejarah umat Islam, yaitu mulai dari Islam era awal, kemajuan, dan 

kemunduran Islam pada abad pertengahan. Ia pun juga menjelaskan tentang sejarah 

masuk dan perkembangan Islam di Indonesia.  

11. Studi Islam (1976), membicarakan tentang aspek politik dan kenegaraan Islam. 

Pembicaraannya meliputi; syari’at Islam, studi Islam, dan perbandingan antara hak-hak 

azasi manusia deklarasi PBB dan Islam. 

12. Kedudukan Perempuan dalam Islam (1973). Buku membahas tentang perempuan sebagai 

makhluk Allah yang dimuliakan keberadaannya.22 

13. Si Sabariyah (1926), buku roman pertamanya yang ia tulis dalam bahasa Minangkabau. 

Roman; Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck (1979), Di Bawah Lindungan Ka’bah 

(1936), Merantau Ke Deli (1977), Terusir, Keadilan Illahi, Di Dalam Lembah 

Kehidupan, Salahnya Sendiri, Tuan Direktur, Angkatan baru, Cahaya Baru, Cermin 

Kehidupan. 

14. Revolusi pikiran, Revolusi Agama, Adat Minangkabau Menghadapi Revolusi, Negara 

Islam, Sesudah Naskah Renville, Muhammadiyah Melalui Tiga Zaman, Dari Lembah 

Cita-Cita, Merdeka, Islam Dan Demokrasi, Dilamun Ombak Masyarakat, Menunggu 

Beduk Berbunyi. 

15. Di Tepi Sungai Nyl, Di Tepi Sungai Daljah, Mandi Cahaya Di Tanah Suci, Empat Bulan 

Di Amerika, Pandangan Hidup Muslim.23 

16. Artikel Lepas; Persatuan Islam, Bukti Yang Tepat, Majalah Tentara, Majalah Al-Mahdi, 

Semangat Islam, Menara, Ortodox Dan Modernisme, Muhammadiyah Di Minangkabau, 

Lembaga Fatwa, Tajdid Dan Mujadid, dan lain-lain. 

17. Antara Fakta Dan Khayal, Bohong Di Dunia, Lembaga Hikmat, dan lain-lain.24 

Sebagai pendidik, Buya Hamka telah membuktikan mampu menunjukan bukti 

menyakinkan akan keberhasilannya. Walaupun tidak menjadi pendidik dalam arti guru 
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profesional, ia memancarkan secara keseluruhan sikap mendidik sepanjang hidupnya. Ini 

adalah karakteristik yang umum di kalangan ulama, karena salah satu etos yang paling umum 

dianut adalah keharusan menjadikan diri contoh dan teladan moralitas keagamaan. Dalam 

Ta’lim Al-Muta’allim merumuskan etos itu dengan singkat; jadilah penuntut ilmu atau 

pengajarnya! Ini sepenuhnya tercermin dalam setiap aspek kehidupan Hamka. Watak 

mendidik itu akhirnya mencapai titik optimalnya ketika ia menjadi Ketua Umum MUI, dan 

berpuncak pada ”efek mendidik” dalam setiap ia mengeluarkan keputusan.  

Penunaian tugas sebagai pendidik itu dipermudah oleh ketekunananya menjalankan 

peribadatan perorangan, yaitu dengan kebiasaannya untuk bangun dini hari guna menunaikan 

sholat subuh, bahkan sembahyang tengah malam ketika orang lain beristirahat, terutama pada 

usia lanjut, dan keteraturan irama hidupnya mendukung dengan kuat fungsi yang kemudian 

ditunaikannya secara pribadi sebagai pendidik. Kerja mendidik yang dijalaninya secara fisik 

itu menjadi wahana yang serasi bagi pesan-pesan keagamaannya yang jelas sekali bernada 

mendidik pula. Efektifitas pesan-pesan itu tercermin dari kenyataan, bahwa apa yang 

dikumandangkan Hamka bagaikan terpaku pada sejumlah tema dasar, seperti perlunya 

dikembangkan kasih sayang sesama muslimin, perlunya sikap saling menghormati dengan 

orang lain. perlunya solidaritas yang jujur antara sesama warga masyarakat, dan seterusnya. 

Karena Hamka hanya membatasi diri pada fungsi mendidik masyarakat secara umum, lalu 

menjadi sulit kerja mengukur kedalaman persepsinya sendiri tentang fungsi yang 

dilakukannya itu. Dengan kata lain, kualitas hasil didikannya sulit untuk diukur kualitasnya. 

Ini berarti efektivitas Hamka sebagai pendidik adalah sesuatu yang dapat dirasakan dan 

diterima berdasarkan pengamatan lahiriah, tanpa dapat dibuktikan secara ilmiah menurut 

kriteria yang beragam yang dikembangkan oleh ilmu pendidikan sendiri.25  

Ketokohan Hamka, bukan hanya dikenal di Indonesia, tetapi juga di Timur Tengah, 

dan Malaysia, bahkan Tun Abdul Razak, Perdana Menteri Malaysia, pernah mengatakan 

bahwa Hamka bukan hanya milik bangsa Indonesia, tetapi juga kebanggaan bangsa-bangsa 

Asia Tenggara.26 

Kini, kenang-kenangan tentang ulama, penyair, sastrawan, dan filosof bernama 

lengkap Prof Dr Haji Abdul Malik Karim Amrullah --disingkat Hamka-- itu, bisa ditemui di 
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Umat, op.cit., hlm. 41-43 
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kampung halamannya: Nagari Sungai Batang Maninjau, Kecamatan Tanjung Raya, 

Kabupaten Agam, Sumatra Barat (Sumbar). Ratusan buku karangan Hamka, semenjak novel 

fiksi Tenggelamnya Kapal Van der Wijck dan Di Bawah Lindungan Ka'bah, sampai kepada 

buku filsafat seperti Tasauf Modern dan Falsafah Hidup, bahkan karyanya yang amat 

fenomenal Tafsir Al-Azhar yang diselesaikan ketika Buya dipenjara tanpa alasan yang jelas 

oleh rezim Soekarno bisa ditemui di museum rumah kelahiran Buya Hamka tersebut. 

Museum yang diresmikan pada 11 November 2001 oleh H. Zainal Bakar, Gubernur Sumatera 

Barat tersebut juga menghadirkan berbagai foto yang menggambarkan perjalanan hidupnya.27 

 

C. Pemikiran Hamka Tentang Pendidik dalam Pendidikan Islam 

Hamka tidak merumuskan pengertian pendidik secara utuh, namun pandangannya 

mengenai hal ini dapat dilihat dari ia mengungkapkan pendapatnya tentang tugas seorang 

pendidik, yaitu sosok yang membantu mempersiapkan dan mengantarkan peserta didik untuk 

memiliki ilmu pengetahuan yang luas, berakhlak mulia, dan bermanfaat bagi kehidupan 

masyarakat secara luas.28 

Hal ini diinsafi dan dirasai oleh beberapa orang pemuka pendidikan bangsa ini, 

sebagai Ki Hajar Dewantara, M. Syafei, Dr. Sutomo dan lain-lain. Dr. Sutomo pernah 

menganjurkan supaya sistim pondok secara dahulu dihidupkan kembali. Diadakan seorang 

pemimpin, pembimbing pendidikan; dalam hal ini penulis menyebut pendidik untuk jangan 

sampai murid-murid itu hanya menjadi orang pintar, tetapi tidak berguna untuk masyarakat 

bangsanya. Karna pendidikan adalah untuk membentuk watak pribadi. Manusia yang telah 

lahir ke dunia ini supaya menjadi orang yang berguna dalam masyarakatnya. Supaya dia tahu 

mana yang baik dan mana yang buruk.29 

Dari batasan di atas, terlihat demikian kompleksnya tugas dan tanggungjawab yang 

dibebankan kepada pendidik. Hal ini menjadikan seorang pendidik, tidak hanya dituntut 

untuk memliki ilmu yang luas. Lebih dari itu, mereka hendaknya seorang yang beriman, 

berakhlak mulia, sungguh-sungguh dalam melaksanakan tugasnya sebagai bagian dari 

amanat yang diberikan Allah kepadanya dan mesti dilaksanakan secara baik. Pentingnya 

pendidik yang berkepribadian karimah, disebabkan karena tugasnya yang suci dan mulia. 
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29 Hamka, Lembaga Hidup, (Jakarta: PT Pustaka Panjimas, 1962), hlm.224 



Eksistensinya bukan hanya sekedar melakukan proses transformasi sejumlah informasi ilmu 

pengetahuan, akan tetapi lebih dari itu adalah berupaya membentuk karakter atau kepribadian 

peserta didik, sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam.30 Pendidik yang tidak memiliki 

kepribadian sebagai seorang pendidik, tidak akan dapat melaksanakan tugasnya dengan baik. 

Kondisi ini akan mengakibatkan peserta didik kurang menanggapi secara seksama, terhadap 

apa yang akan diajarkan dan dididikkan. 

Pada dasarnya, sosok pendidik menurut Hamka yang ikut bertanggung jawab dalam 

pelaksanaan pendidikan Islam adalah orang tua, guru, dan masyarakat.  

1. Orang Tua (Ibu Bapa) 

Dalam salah satu karyanya yang berjuudul Lembaga Hidup, Hamka membagi 

tugas dan kewajiban Ayah-Bunda menjadi tiga tingkatan, yaitu: 

a. Semasa anak masih menyusu, hendaklah diberi makanan yang sehat. 

b. Seketika akalnya mulai tumbuh, dia bertanya ini itu. Waktu itu hendaklah ayah-bunda 

berusaha membuka akal yang baru tumbuh itu, serta menunjukan contoh-contoh yang 

baik. 

c. Zaman dia mulai besar, akan meningkat dewasa, ketika itu darahnya sedang panas, 

khayalnya sedang terbang menerawang. Zaman itu oleh orang ahli dinamai puberteits, 

zaman pancaroba. Penjagaan kepada anak-anak waktu, sangatlah penting. Karna 

zaman itulah zaman perjuangan. Ayah-bunda yang budiman sudah dapat menentukan 

kemana haluan hidup anaknya, lantaran melihat perangainya di waktu zaman 

pancaroba itu. 

Hamka juga menegaskan bahwa kewajiban ibu dan bapak mendidik anak jangan 

diserahkan kepada gurunya di sekolah saja. Karena tempo yang dipakainya di dalam 

sekolah, tidaklah sepanjang tempo yang dipakainya di rumah. Tiap-tiap anak mesti 

mendapat didikan dan pengajaran, yang akan diterimanya di sekolah hanyalah ajaran, 

sedang didikan sebahagian besar di dapatnya di rumah.31  

Berdasarkan tingkatan kewajiban dan tugas orang tua sebagai pendidik di atas, 

maka dapat dipahami bahwa orang tua dituntut untuk memberi makanan yang halal al-

thayyibat (halal dan bergizi), sabar, kasih sayang, meresponi pertumbuhan akal anak 
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melalui cerita-cerita dan contoh-contoh yang konkret dengan cara bijaksana, sesuai 

dengan perkembangan emosi seorang anak, serta menuntunnya untuk mampu 

memcahkan berbagai persoalan yang sedang dihadapi. Di sini, tugas kedua orang tua 

adalah menyalurkan kebutuhan anak sesuai dengan potensi yang dimilikinya dan 

menanamkan sendi-sendi moral Islam.32 

Penanaman adab dan budi pekerti dalam diri anak hendaknya dilakukan sedini 

mungkin. Upaya ini dilakukan dengan cara menanamkan kebiasaan hidup yang baik. 

Pada periode ini, pelajaran terhadap materi-materi agama belum begitu dibutuhkan. 

Adapun yang dibutuhkan adalah didikan nilai-nilai agama. Setelah anak dapat memahami 

dan mulai menggunakan akalnya secara baik, maka materi-materi pelajaran agama baru 

kemudian diberikan kepadanya, setahap demi setahap, sesuai dengan perkembangan fisik 

dan psikis, serta kemampuan intelektualnya. Pendekatan ini memberikan kesan adanya 

pertimbangan tahapan pendidikan yang perlu dilakukan orang tua terhadap seorang anak 

atau pendidik terhadap peserta didik.  

Menurut Hamka, anak-anak umur 7 tahun hendaklah disuruh sembahyang, umur 

10 tahun paksa supaya jangan ditinggalkannya, sembahyang di awal waktu dengan 

segera, kalau dapat hendaklah dengan hati tunduk (thau’an). Kalau hati ragu hendaklah 

paksa pula hati itu (karhan). Inilah yang bernama sugesti menurut ilmu jiwa zaman 

sekarang. Mudah-mudahan lantaran tiap hari telah diadakan pengaruh demikian, jalan itu 

akhirnya akan terbuka juga.33 

Tetapi apalah hendak dikata, kalau perasaan agama lemah di dalam hati orang tua 

sendiri. Anaknya diserahkannya kepada suatu sekolah. Menurut Hamka, di sekolah itu 

yang ada hanya pengajaran, bukan pendidikan. Kalaupun ada pendidikan, hanyalah 

pendidikan salah, pendidikan yang menghilangkan pribadi. Banyak ilmunya tetapi 

budinya kurang. Kesudahannya banyaklah kelihatan anak-anak muda yang tidak tentu 

tujuan hidupnya. Tidak dapat berkhidmat kepada tanah-air tumpah darahnya. Bagaimana 

akan dapat sedangkan bahasa ibunya tidak diketahuinya.34 
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Pendidikan agama ini amat perlu, walaupun pada sekolah-sekolah yang tidak 

mengajarkan agama. Karna sebagaimana dikatakan tadi, pendidikan dan pengajaran 

adalah hal yang berbeda. Hamka berpendapat, apa gunanya bersembunyi, bahwasannya 

pada masa ini, pun banyak terdapat sekolah-sekolah yang mengajarkan agama, tetapi 

tidak mendidikan agama. Maka keluar pulalah anak-anak muda yang alim ulama, bahasa 

Arabnya seperti air yang mengalir, tetapi budinya rendah. Sama sajalah harganya 

sekolah-sekolah semacam ini dengan sekolah yang tidak mengajarkan dan mendidikan 

agama. 

Mengutip pendapat Al-Hakim Al-Musta’shim, Hamka memberikan rambu-rambu 

bagi kedua orang tua bagaimana cara melaksanakan pendidikan terhadap anak, yaitu: 

a. Biasakan anak cepat bangun dan jangan terlalu banyak tidur. Sebab, dengan banyak 

tidur akan membuat anak malas beraktivitas, malas berpikir, dan lamban berkreasi. 

b. Tanamkan pendidikan akhlak yang mulia dan hidup sederhana sedini mungkin. 

Sebab, bila tidak, maka akan sulit untuk mengubah sikap yang telah mengkristal 

tersebut kepada sebuah kebaikan. 

c. Membangkitkan panca indera anak dengan mengoptimalkan fungsi pendengaran dan 

pengelihatan melalui memikirkan penciptaan Allah, baik dari segi keindahan maupun 

keajaiban serta makna yang terkandung di dalamnya.35 

d. Ajari berpola hidup sederhana, yaitu sederhana dalam mengeluarkan belanja; tidak 

boros dan tidak bakhil, sederhana mengeluarkan perkataan; tidak bocor mulut dan 

bicara berdasarkan situasi dan kondisi, sederhana mengerjakan pekerjaan, dan 

sederhana ketika suka maupun duka. 

e. Melalui cerita-cerita yang menekankan cinta kasih, ajarkan kepada mereka penting-

nya kehidupan yang harmonis.36 

f. Biasakan anak untuk percaya diri dan tidak menggantungkan diri dengan orang lain, 

memiliki kemerdekaan dalam mengeluarkan pendapat, serta bertanggung jawab 

terhadap keputusan yang diambilnya. Setidaknya, ada dua pendekatan Islam untuk 

menanamkan kepercayaaan diri, yaitu melalui tauhid dan melalui takdir. 

Mempercayai tiada kekuatan dan ketentuan yang final selain aturan Allah. Tidak ada 
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satu makhluk pun yang patut ditakuti, kecuali Allah. Selama suatu aktivitas tidak 

bertentangan dengan ketentuan dan nilai-nilai Illahi, maka tidak perlu tumbuh 

kekhawatiran. Aktivitas yang dilakukan akan lebih dinamis dan sekaligus bernilai 

ketundukan kepada zat yang agung. Tumbuhnya kepercayaan pada diri peserta didik 

akan menimbulkan daya gerak dan daya pikir secara merdeka.37 

Setelah anak beranjak dewasa, kedua orang tua dituntut untuk menghargai 

pendapat yang dikemukakan anak dan memberikan kemerdekaan kepadanya untuk 

berkembang, baik fisik maupun psikis, secara maksimal. Kedua orang tua hendaknya 

bersikap arif dan bijaksana dalam membimbing dan mengarahkan anak-anaknya. 

Pendekatan yang demikian sangat berpengaruh pada perkembangan kepribadian anak 

selanjutnya. Pandangannya ini didasarkan pada realitas sikap-umumnya-orang tua waktu 

itu, di mana tatkala menghadapi anak yang nakal, acapkali orang tua bersikap kasar. 

Padahal, anak yang demikian itu biasanya pada waktu bersamaan potensi akalnya ikut 

berkembang. Hamka mengungkapkan bahwasannya di zaman dahulu, menjadi 

kemegahan seorang ayah kalau anaknya takut kepadanya. Baru saja dia masuk rumah, 

kembali daripada pekerjaannya, anak itu lari sebagai kucing yang bersalah mencuri 

dendeng. Sebab itu sampai besarnya, ayah dan anak tidaklah merasai nikmat berayah atau 

nikmat beranak.38 Hal ini bertentangan dengan salah satu karakteristik pendidik ideal 

yang menyebutkan bahwa pendidik harus mempunyai karakter atau sifat kebapaan, 

dalam arti harus memposisikan diri sebagai pelindung yang mencintai muridnya serta 

selalu memikirkan masa depan mereka untuk kebaikan anaknya. Tugas kedua orang tua 

adalah mencontohkan perilaku dan sikap yang baik, menasehatinya, membimbing dan 

mengontrol-bukan membentuk-agar dinamika fitrah anak berkembang secara maksimal, 

sesuai dengan nilai ajaran agamanya.39 

Pandangan di atas, merupakan reaksi dari praktik pendidikan yang dilakukan 

kebanyakan orang tua waktu itu. Pada umumnya, anak tidak memiliki kebebasan untuk 

mengeluarkan pendapat dihadapan orang tuannya, maupun dalam menentukan kehendak 

gerak hati sesuai dengan cita-citanya. Kedua orang tua seakan berkuasa penuh dalam 
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menentukan masa depan anak-anaknya. Jika orang tuanya seorang ulama, maka ia selalu 

berkeinginan agar anaknya menjadi ulama sebagaimana orang tuanya. Pola pendidikan 

yang demikian, sesungguhnya telah ikut mematikan dinamika anak. Akibatnya, anak 

senantiasa tergantung dan berada di bawah bayang-bayang kehendak orang tua. Praktik 

yang demikian telah berlangsung sejak sekian lama, terutama di Minangkabau. 

Sementara itu, ada pula sebagian orang tua yang merasa lepas tanggung jawab mendidik 

anak bila sudah ditangani seorang guru. Mereka bersikap masa bodoh dan hanya ”dilepas 

unggaskan” kepada guru, tanpa mau ikut serta membina kepribadian anak-anaknya.40 

Menurutnya, model pemikiran umat, terutama kedua orang tua yang demikian 

seyogyanya dihilangkan. Kedua orang tua hendaknya memiliki visi baru tentang 

pendidikan anak-anaknya. Kedua orang tua seyogyanya memberikan kebebasan 

(kemerdekaan) berpikir kepada anak untuk berkembang sesuai dengan potensi yang 

dimilikinya. Seorang anak hendaknya dididik dan diasuh menurut bakat, kemampuan, 

serta sesuai dengan tuntutan sosial dan perkembangan zamannya. Di sini, kedudukan dan 

fungsi orang tua bukan membentuk anak sesuai dengan keinginannya, akan tetapi 

menuntun dan mengontrol agar kebebasan dan dinamika potensi yang dimiliki anak 

mampu terealisasi secara maksimal, sesuai dengan nilai-nilai ajaran agamanya.  

Kebebasan berpikir merupakan alat untuk membangun peradapan yang lebih 

maju. Kebebasan berpikir menyebabkan setiap peserta didik lebih bergairah untuk 

senantiasa meningkatkan mobilitas kreasinya dan melakukan serangkaian eksperimen, 

sehingga melahirkan berbagai bentuk kebudayaan yang bisa dimanfaatkan bagi 

kelangsungan hidup umat manusia. Tatkala kebebasan berpikir manusia terikat oleh 

sebuah tirani yang membelenggu dinamika akalnya, maka pada waktu yang bersamaan, 

umat manusia akan terpuruk pada kehidupan yang statis dan terbelakang. Kebebasan 

berpikir dan menyatakan pikiran, pada akhirnya menimbulkan keberanian menentang 

yang munkar, yaitu segala sesuatu yang salah dan tidak diterima oleh perikemanusiaan 

yang sehat.41 Oleh karena itu, setiap komponen pendidikan hendaknya memberikan 

nuansa kebebasan berpikir kepada peserta didik untuk bisa berkreasi dan mengeluarkan 
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pendapatnya secara lugas, jujur, dan bertanggung jawan. Pendekatan ini sangat 

mendukung bagi perkembangan intelektualitas peserta didik itu sendiri.42  

 Di samping pendekatan di atas, bentuk pembinaan intelektual anak yang perlu 

mendapat perhatian orang tua adalah menghadirkan sarana yang menunjang pendidikan; 

diantaranya menyediakan perpustakaan, baik di lingkungan rumah tangga, seklah 

maupun masyarakat. Tersedianya perpustakaan akan membiasakan peserta didik untuk 

mengenal sumber informasi dan menunjang daya baca seorang anak. Dengan sikap dan 

tersedianya sarana yang demikian ini, seorang anak akan terbiasa menelusuri sumber 

ilmu pengetahuan. Pada awalnya, mungkin anak hanya sekedar mengamati buku, 

kemudian membaca dan akhirnya menjadikan buku sebagai bagian dari aktivitasnya 

sehari-hari. Bila kedua orang tua memiliki visi baru terhadap model pendidikan 

sebagaimana dikemukakan di atas, akan sangat membantu pelaksanaan pendidikan di 

sekolah yang menjadi tanggung jawab guru.43 

b. Guru 

Menurut pandangan Hamka, sebagaimana yang tertulis di salah satu karyanya 

yang berjudul Lembaga Budi; guru yang mendapat sukses di dalam pekerjaannya dan 

mendidik muridnya mencapai kemajuan, ialah guru yang tidak hanya mencukupkan 

ilmunya dari sekolah guru saja, tetapi diperluasnya pengalaman, dan bacaan. Senantiasa 

teguh hubungannya dengan kemajuan moderen dan luas pergaulannya, baik dengan wali 

murid atau dengan sesama guru, sehingga bisa menambah ilmu tentang soal pendidikan. 

Rapat hubungannya dengan orang-orang tua dan golongan muda supaya dia sanggup 

mempertalikan zaman lama dengan zaman baru, dan dapat disisihkannya mana yang baik 

dan masih relevan.  

Hal ini menunjukan bahwa seorang pendidik, dalam hal ini guru akan dapat 

menjalankan proses pembelajaran yang efektif jika hubungannya dengan peserta didiknya 

berjalan secara harmonis. Untuk terciptanya hubungan yang harmonis, seorang pendidik 

dituntut untuk memiliki sejumlah ilmu yang akan diajarkan, memiliki integritas 

kepribadian, mempergunakan berbagai metode pembelajaran, dan memahami diferensiasi 

(kepribadian maupun sosial) peserta didik, baik mental, spiritual, intelektual, maupun 
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agama yang diyakini berikut dengan berbagai pendekatannya. Ada empat konsep yang 

perlu diperhatikan oleh seorang pendidik, yaitu: Pertama, mengembangkan potensi 

(fitrah) peserta didik. Kedua, mengembangkan pengajaran yang bersifat verbalistik. 

Ketiga, mencatat seluruh aktivitas peserta didik sebagai pedoman untuk melakukan 

pembinaan dan proses pendidikan selanjutnya. Keempat, memformulasi kondisi yang 

kondusif dalam mengembangkan sistim pendidikan secara efektif dan efesien, serta 

meminimalisasi faktor-faktor yang dapat menghambat pencapaian tujuan pendidikan 

Islam. 

Agar pendekatan di atas terlaksana dengan baik, maka menurut Hamka seorang 

pendidik dituntut terlebih dahulu mengetahui tugas dan tanggung jawabnya, yaitu 

berupaya membantu dalam rangka membimbing peserta didiknya untuk memiliki ilmu 

pengetahuan yang luas, berakhlak mulia, dan menguasai keterampilan yang bermanfaat, 

baik bagi dirinya maupun masyarakat luas. Untuk terciptanya kondisi yang demikian, 

maka seorang pendidik dituntut untuk terlebih dahulu memperluas pengalaman dan 

wawasan keilmuannya, memperhalus budi pekertinya, bijaksana, pemaaf, tenang dalam 

memberikan pengajaran, tidak cepat bosan dalam memberikan pelajaran terutama 

terhadap materi pelajaran yang kurangdimengerti oleh sebagian peserta didik, serta 

memerhatikan kondisi baik fisik maupun psikis peserta didik.44 

Menurut Hamka, didikan di sekolah bertali dengan didikan di rumah. Hendaklah 

ada kontak yang baik di antara orang tua murid dengan guru. Kadang-kadang datang 

mendatangi, ziarah menziarahi, selidik menyelidiki tentang tabiat anak yang dalam 

didikan itu. Tentu saja di dalam didikan secara Islam, akan mudah melakukan ini. Sebab 

kalau rumah guru berdekatan dengan rumah orang tua murid, sekurangnya sekali sehari, 

diantara Maghrib dan Isya, guru dan orang tua murid itu akan bertemu di surau. Dan 

kalau rumahnya berjauhan, akan bertemu di di Jum’at. Kesempurnaan didikan anak itu 

dapat dibicarakan dengan baik. 

Kepandaian orang tua mendidik anak, adalah menjadi penolong guru. Jika tugas 

mendidik hanya dilimpahkan kepada guru maka hasil akan tidak maksimal. Pengaruh 

keadaan sekeliling, pengaruh pekerjaan, kepandaian dan pendidikan orang tua di zaman 

dahulu, pun besar kepada anaknya. ”Air itu turun dari cucuran atap”, demikian kata 
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pepatah. Hal itu dapat dibuktikan; jika ayahnya bodoh, sontok pikirannya, hal itupun 

menurun kepada anaknya, demikian juga jika ayahnya orang pintar, maka kepintaran itu 

akan turun kepada anaknya. Di sinilah gunanya guru.45 Hamka optimis bahwa anak yang 

berasal dari keturunan orang bodoh dan terbelakang bisa menjadi pandai dan maju jika 

diajar dan dididik oleh guru yang baik. 

Adapun pendidik yang baik, menurut Hamka harus memenuhi syarat sekaligus 

kewajiban sebagai seorang pendidik, yaitu; 

a. Berlaku adil dan obyektif pada setiap peserta didiknya. 

b. Memelihara martabatnya dengan akhlak al-karimah, berpenampilan menarik, 

berpakaian rapi, dan menjauhkan diri dari perbuatan yang tercela. Sikap yang 

demikian akan menjadi contoh yang efektif untuk diteladani peserta didiknya. 

c. Menyampaikan seluruh ilmu yang dimiliki, tanpa ada yang ditutup-tutupi. Berikan 

kepada peserta didik ilmu pengetahuan dan nasihat yang berguna bagi bekal 

kehidupannya di tengah-tengah masyarakat. 

d. Hormati keberadaan peserta didik sebagai manusia yang dinamis dengan memberikan 

kemerdekaan kepada mereka untuk berpikir, berkreasi, berpendapat, dan menemukan 

berbagai kesimpulan lain. 

e. Memberikan ilmu pengetahuan sesuai dengan tempat dan waktu, sesuai dengan 

kemampuan intelektual dan perkembangan jiwa mereka.46 

f. Tidak menjadikan upah atau gaji sebagai alasan utama dalam mengajar peserta didik. 

Menurut Hamka, tidaklah salah bekerja untuk mencari upah. Tetapi bila usaha itu 

sudah cari upah semata-mata, sehingga tidak ada lagi rasa tanggung jawab kepada 

baik atau buruknya pekerjaan, alamat semuanya akan rusak dan akhirnya celaka. 

Orang yang bekerja hanya semata-mata memandang upah, tidaklah dapat dipercaya. 

Dia membaguskan pekerjaan dan membereskan buah tangannya bukan karna ingin 

kebagusan, tetapi karna ingin upah. Jika upah sudah diturunkan, pekerjaannya sudah 

dibatalkanya, sehingga mutunya menjadi mundur.47 

g. Menanamkan keberanian budi dalam diri peserta didik. Keberanian budi, ialah berani 

menyatakan suatu perkara yang diyakini sendiri kebenarannya; tidak takut gagal, 
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salah ataupun dicela orang lain. Untuk menanamkan bibit-bibit keberanian kepada 

anak-anak, maka ahli pendidik di benua Eropa dan Amerika, mendapat beberapa 

jalan; yaitu: 

1) Menguatkan pelajaran senam (sport), sehingga badan dan fikirannya sehat. 

2) Mengajarkan dan menceritakan riwayat orang-orang yang berani, yakni para 

pahlawan bangsa dan pejuang-pejuang Islam. 

3) Biasakan berterus terang bercakap-cakap. 

4) Tidak percaya kepada khurafat. 

5) Memperkaya akal dengan ilmu yang memberi faedah.48 

Agar ilmu melekat di hati peserta didik, Hamka mencontohkan Engku M. Syafei 

(Alm), pendidik yang masyhur di Kayu Tanam. Hamka bercerita: 

Pada suatu hari datanglah murid-murid kepada Engku M. Syafei (Alm) meminta 

supaya hari itu diajarkan pelajaran Ilmu Bumi Ekonomi. Ketika itu mereka sedang berada 

di halaman sekolah, bukan di dalam kelas. Waktu itu sajalah Engku M. Syafei 

memperlakukan permintaan itu sambil berdiri. Diberinya keterangan tentang kekayaan 

dan kesuburan tanah air, buah-buahan yang bisa tumbuh dan hasil yang dapat dibawanya 

kepada putera bumi itu sendiri, kalau mereka bersungguh-sungguh. Disuruhnya murid-

muridnya itu menentang puncak Gunung Singgalang bahwa di sana ada kekayaan yang 

tidak tepermanai. Lalu disuruhnya pula mendengarkan bunyi aliran air di Batang Anai 

yang hebat dahsyat, lalu dinyatakannya pula faedah yang dapat diambil darinya. 

Sehingga termenunglah murid-murid itu dan lekat di hati mereka keterangan gurunya. 

Pelajaran seperti itu jauh lebih besar bekasnya kepada jiwa mereka, dari jika disuruh 

duduk berbaris menghadapi bangku.49 

Hal ini mengindikasikan bahwa suatu ilmu tidaklah lekat di dalam hati dan jiwa, 

tidaklah terpasang kepada diri kalau tidak diamalkan, dibiasakan, dan dicobakan.50 

c. Masyarakat 

Peserta didik merupakan makhluk sosial yang tidak bisa hidup tanpa berinteraksi 

dan membutuhkan bantuan orang lain yang ada di sekitarnya. Sifat dasar ini membuat 
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interdependensi antar peserta didik dengan manusia lain dalam komunitasnya tak bisa 

dihindarkan. Eksistensinya saling bekerja sama dan saling memengaruhi antara satu 

dengan yang lain. Melalui bentuk komunitas masyarakat yang harmonis, menegakkan 

nilai akhlak, dan hidup sesuai dengan nilai-nilai ajaran agama, akan dapat mewujudkan 

tatanan kehidupan yang tentram. Kondisi dan model masyarakat yang demikian, 

merupakan prototipe masyarakat ideal bagi terlaksananya pendidikan yang efektif dan 

dinamis. Oleh karna itu, dalam memformulasi sistim pendidikan, diperlukan pendekatan 

psikologis-sosiologis. Pendekatan yang dilakukan hendaknya mengakomodir dan 

menyeleksi sistim nilai sosial (adat) dimana pendidikan itu dilaksanakan dengan sebaik-

baiknya. Dengan pendekatan ini pendidikan akan mampu memainkan perannya sebagai 

agent of change dan agent of social culture. 

Hamka menyebut peserta didik sebagai bunga masyarakat yang kelak akan mekar 

atau akan menjadi tubuh dari masyarakat, oleh karna itu tiap anggota masyarakat 

bertanggung jawab menjaga dan melindunginya dari segala sesuatu yang dapat 

menghambat kemajuan kecerdasannya.51 

Menurut Hamka, akhlak peserta didik dapat dikatakan sebagai cerminan dari 

bentuk akhlak masyarakat di mana ia berada. Hal ini karena kehidupan setiap anggota 

masyarakat dalam sebuah komunitas sosial, merupakan miniatur kebudayaan yang akan 

dilihat dan kemudian dicontoh oleh setiap peserta didik. Eksistensi masyarakat 

merupakan laboratorium dan sumber makro yang penuh alternatif bagi memperkaya 

pelaksanaan proses pendidikan. Setiap anggota masyarakat memiliki peranan dan 

tanggung jawab moral terhadap terlaksananya proses pendidikan yang efektif. Kesemua 

unsur yang ada hendaknya senantiasa bekerja sama secara timbal balik sebagai alat 

sosial-kontrol bagi pendidikan.52 

Hamka menegaskan bahwa, eksistensi adat dalam sebuah komunitas sosial dan 

kebijakan politik negara, cukup berpengaruh bagi proses perkembangan kepribadian 

peserta didik pada masa selanjutnya. Oleh karena itu, seluruh sistim sosial di mana 

peserta didik itu berada hendaknya bersifat kondusif dan proporsional bagi menopang 
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perkembangan dinamika fitrah yang dimiliki setiap anak didik. Masyarakat maupun 

negara seyogyanya melihat adat dan kebijaksanaan pemerintah sebagai sesuatu yang 

fleksibel, serta menghargai setiap pendapat sebagai sebuah keberagaman. Sikap yang 

demikian akan menumbuhkan dinamika berpikir kritis dan menghargai kemerdekaan 

yang dimiliki setiap orang, tanpa menyinggung kemerdekaan yang lain.  

Masyarakat juga dituntut memiliki kepedulian sekaligus mengontrol (social 

control) terhadap perkembangan pendidikan peserta didik. Kepedulian tersebut bukan 

hanya bersifat moril maupun materiil, akan tetapi wujud aksi nyata, seperti 

mengembangkan, majelis-majelis keilmuwan dalam komunitasnya. Keikutsertaan seluruh 

anggota masyarakat yang demikian akan membantu upaya pendidikan, terutama dalam 

memperhalus akhlak dan merespon dinamika fitrah peserta didik secara optimal. 

Prototipe masyarakat yang demikian, sesungguhnya marupakan prototipe masyarakat 

madani (civil society) sebagaimana yang diidam-idamkan dewasa ini.53 

Untuk menciptakan peserta didik yang memiliki kepribadian paripurna, ketiga 

sosok pendidik di atas hendaknya bekerja sama secara harmonis dan integral. Bila hal itu 

tidak dilakukan, maka pelaksanaan pendidikan yang ideal hanya akan tinggal sebuah 

hipotesis. Peran ketiga pendidik di atas memiliki pengaruh yang cukup besar dalam 

pembentukkan kepribadian peserta didik. Namun demikian, tidak bisa dikelompokkan 

secara linear faktor mana yang lebih besar pengaruhnya, karna saling mendukung dan 

menguatkan.  

Agar pendidikan bersifat interaktif, maka menurut Hamka seorang pendidik 

hendaknya ’berbuat’ sebagaimana layaknya sikap dan tingkah laku anak yang sedang 

dihadapinya. Dengan pendekatan tersebut, anak akan merasa dekat dengan orang yang 

mendidiknya. Proses ini merupakan pendekatan yang strategis dalam upaya mencapai 

tujuan pendidikan yang diinginkan. Dalam hal ini, ia mengutip pendekatan yang 

dilakukan Rasulullah terhadap Hasan dan Husein. Dalam melaksanakan misi 

pendidikannya, rosulullah bahkan tidak segan-segan bermain kuda-kudaan dengan cucu-

cucunya. Oleh karena itu, seorang pendidik hendaknya mampu memformulasi bentuk 

                                                 
53 Samsul Nizar, op. cit., hlm. 155-157. 



pendekatan pendidikan yang bersifat persuasif terhadap peserta didik, sesuai dengan 

tingkat perkembangan intelektual dan emosional. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


